TINJAUAN YURIDIS SISTEM LISENSI DAN RELEVANSINYA DENGAN SISTEM FRANCHISE DALAM PRAKTEK HUKUM PERJANJIAN by MIKE PRIJANTINI, 039313709
t;~ 
-h" k' " , -, -' _'.ffDI~D ~. >"", /'-1 ; 4 /-..r r' -'-; 
SKRIPSI 
MIKE PRUANTINI 
TINJAUAN YURIDIS SISTEM LISENSI 

DAN RELEVANSINYA DENGAN SISTEM FRANCHISE 

DALAM PRAKTEK HUKUM PERJANJIAN 

~ 
felt: _ " 




'4.3,;' ;'.1./", / 
D_~g;~!D~~IN9q~DfW"4 .~c~H~WIDDDDf~DD 
.>1'11 ::;", l-' f t:< 






ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS SISTEM LISENSI 
DAN RELEVANSINYA ...
MIKE P.
TINJAUAN tuRIDIS SISTEM LlSENSI 

DAN RELEVANSINYA DENGAN SISTEM FRANCmSE 





! D~J"~"D~k~""II~ .,,,. '_A_ . 
; "~DNNJD;; - '"1\')1>, """", { .. _.C,._. """"D~DtlffFht 
• ~t f~ rt I/K J.t J'{, ''If ... 
SKIqPSI 
Diajukan untuk Melen&kapi Tugas dan Memenuhi 







H. Samzari BoenlOro, S.H. Mike Prijantini 
NIP. 133S0728 NIM. 039313709 





ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS SISTEM LISENSI 
DAN RELEVANSINYA ...
MIKE P.
Telah diuji di hadapan Panitia Penguji 
Pada tanggal : 6 Agusms 1997. 
t 
Susunan Panilia Penguji : 
)1 
1. Kema : H. A. Oernar Wongsodiwirjo, S.H. 
2. Sekretaris : Wuri Adrijani, S.H. 
3. Anggota : H. Sarnzari Boentoro, S.H. 
, j:; 
" 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 






Sistem franchise adalah suatu sistem yang unik dan 
khaa. Meskipun sistem franchise sudah menjadi basian 
dalam praktek bisnis di Indonesia. keberadaannya bellUD 
diatur secara khusua dalam perangkat hukum naeionaL 
Berbeda dengan metode lisenai yans audah diatur dalam 
perangkat hukum naaional. yaitu melalui Undang-Undans 
Nomer 19 Tahun 1992 (00 Tentang Merek) dan Undang-Undang 
Nomer 6 Tahun 1989 (00 tentang Paten), 
Berdasarkan penelitian dan kajian yang penulis 
lakukan dari beberapa kepustakaan, baik yang mengulas 
tentans sistem franchise maupun tentans lisensi dan 
eeeuai densan permasalahan yang ada dapat dieimpulkan 
aebasa! berikut 
Praktek bisnia franchise yang telah berkembans dalam 
kancah bienia perdagangan di Indonesia merupakan akibat 
adanya kebebasan berkontrak sepertl yang diatnr dldalam 
pasal 1338 KUH Per yang ada dan berlaku di Indonesia. 
Begitu pula dengan perkembansan bisnia lesensi yang 
timbul sebagai akibat adanya kebebaaan berkontrak. 
Perjanjian merupakan unsur yang sangat penting dalam 
bienis franchise maupun bisnis lesensi karena perjanjian 
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menjadi dasar yang utama bagi para plhak dalam menjalan­
kan usahanya. 
Heskipun adanya kebebasan berkontrak. perjanjian 
franchise merupakan suatu bentuk perjanjian yans baku 
karena dalam kenyataanya ada beberapa hal tertentu yang 
ditetapkan franchisor secara sepihak. Namun demikian asas 
konsensualitas merupakan syarat utama adanya perjanjian 
franchise. 
2. Sarl'lIl.-
Dari beberapa hal yang telah disebutkan di atas 
penulis selanjutnya akan memberikan saran-saran yans 
dapat dikemukakan aebasai berikut : 
Secara yUridis perkembangan bianis franohise di Indonesia 
memerlukan suatu perangkat hukum yans memadai karena 
dalam bianis franohise serinskali melibatkan atau mengl­
kutsertakan unBar aaini!! yang akan memasuki panssa pasar 
perdagangan oi Indonesia. hal ini dimaksudkan untuk 
mencegah dampak negatif yang dapat ditimbulkan densan 
adanya bisnis franchise bagi perekonomian nasional. 
Disamping itu penulis juga menyarankan agar Pemerintah 
semakin aelektif untuk bidang-bidang uaaha yang terbl.lka 
baSi penanaman modal asing. 
- Untuk sementara kiranya -perlu bagi Pemerintah untuk 
melengkapi ataupun menyempurnakan perundang-undangan yang 
telah ada yang terutama mempunyai hubungan yang erat 
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dengan siatem franchise yaitu Undang-Undang Tentang 
Paten. Undang-Undang tentang Merek (yang khu6usnya menga­
tur tentang Iisena! paten dan lieanai merek) Barta Un­
dang-Undang tentang Penanaman Modal Asing). 
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